
 

5-1 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan : 

1. Beton dengan Holcim PCC umur 28 hari memiliki kuat tekan rata-rata 29,41 

MPa dan kuat tekan karakteristik ( ) 22,19 MPa.  

2. Beton dengan Holcim PowerMax umur 28 hari memiliki kuat tekan rata-

rata 34,78 MPa dan kuat tekan karakteristik ( ) 27,073 MPa.  

3. Perkembangan kuat tekan beton dengan Holcim PowerMax lebih cepat 

dibandingkan beton dengan Holcim PCC. Pada umur 7 hari, kuat tekan 

beton dengan Holcim PowerMax (28,17 MPa)  hampir menyamai kuat tekan 

beton dengan Holcim PCC pada umur 28 hari (28,99 MPa). Pada umur 28 

hari, beton dengan semen Holcim PowerMax memiliki kuat tekan sebesar 

33,98 MPa lebih besar dari beton dengan Holcim PCC sebesar 28,99 MPa. 

4. Beton dengan kedua semen yang berbeda (Holcim PCC dan PowerMax) 

menghasilkan kuat tekan ( ) yang lebih kecil dari kuat tekan rencana 50 

MPa. Dimana beton dengan Holcim PCC mencapai 44,38 % dari kuat tekan 

rencana dan beton dengan Holcim PowerMax mencapai 54,146 % dari kuat 

tekan rencana. Dan beton dengan Holcim PowerMax menghasilkan kuat 

tekan rata-rata 17% lebih kuat dari Holcim PCC. 

5. Tidak tercapainya kuat tekan beton sesuai rencana dapat disebabkan oleh 

semen yang digunakan tidak menginformasikan kadar mineral lainnya dan 

specific gravity bahan anorganik yang digunakan. Sedangkan pada 

perhitungan proporsi specific gravity bahan anorganik dan kadar mineral 

lainnya diasumsi. Hal ini menyebabkan proporsi mix design yang 

diperhitungkan menghasilkan kuat tekan beton yang tidak sesuai dengan 

kuat tekan rencana. 
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5.2 Saran 

Untuk penelitian yang akan datang disarankan: 

1. Pada proses pengadukan, pencetakan, dan pemadatan campuran beton 

hendaknya dilakukan sebaik mungkin agar menghasilkan adukan beton 

yang baik sehingga tidak mempengaruhi kekuatan yang dihasilkan.  

2. Meskipun SNI 7064-2004 mengizinkan kadar bahan anorganik 6% - 35%, 

sebaiknya untuk mempermudah pengguna, pada kemasan dicantumkan 

kadar bahan anorganik sehingga estimasi mix design lebih akurat. 

3. Sebaiknya diperlukan uji SEM untuk melihat karakteristik dari material 

semen. Karena tiap semen mengandung kristal yang berbeda dengan semen 

lain. Sehingga dapat mengetahui penyebab beton tidak mencapai kekuatan 

rencana.
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